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ABSTRAK

Perkembangan teknologi penggunaan internet bergerak semakin pesat. Berkat
adanya internet informasi sangat mudah diakses. Layanan internet yang banyak
digunakan adalah media sosial. Remaja menggunakan media sosial karena ia ingin
selalu terhubung dengan informasi yang terbaru. Remaja yang tidak dapat
mengontrol dirinya sendiri dalam mendapatkan informasi dari media sosial akan
memberikan pengaruh perilaku yang negatif fear of missing out (FoMO). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan kejadian
FoMO pada remaja pengguna media sosial. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian yaitu pendekatan cross sectional. Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 1 Mesuji Makmur dengan jumlah sampel sebanyak 81
responden dengan teknik stratified random sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner Brief Self-Control Scale dan instrumen Fear of Missing
Out Scale (FoMOs) yang sudah diuji validitas dan reabilitas. Analisis data
dilakukan dengan uji Spearman Rank (o= 0,05). Hasil penelitian didapatkan nilai
p-value= 0,013 dengan nilai Colerration sebesar -0,276 yang menunjukkan ada
hubungan antara kontrol diri dengan kejadian fear of missing out (FoMO) pada
remaja pengguna media sosial dengan hubungan antara kedua variabel rendah dan
bernilai negatif yang artinya semakin rendah tingkat kontrol diri maka semakin
tinggi tingkat FOMO dan sebaliknya. Kontrol diri merupakan salah satu faktor
munculnya perilaku fear of missing out (FoMO). Individu yang memiliki kontrol
dir1 yang tinggi cenderung mampu menahan diri dari perilaku yang menyimpang
sedangkan individu yang tidak mampu membimbing dan mengarahkan perilakunya
akan lebih rentan untuk terlibat kedalam tindakan yang merugikan.

Kata kunci: Fear of missing out, kontrol diri, media sosial, remaja
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ABSTRACT

The development of internet technology is increasingly rapid. Thanks to the
internet, information is very easy to access. The most widely used internet service
is social media. Adolescents use social media because they want to always be
connected to the latest information. Adolescents who cannot control themselves in
getting information from social media will have a negative behavioral influence on
fear of missing out (FoMO). This study aims to determine the relationship between
self-control and the incident of FoMO in adolescent who use social media. This
study is a quantitative study with a research design, namely a cross-sectional
approach. The study was conducted at SMA Negeri 1 Mesuji Makmur with a sample
of 81 respondents using stratified random sampling technique. Data collection
using the Brief Self-Control Scale questionnaire and the Fear of Missing Out Scale
(FoMO:s) instrument that has been tested for validity and reliability. Data analysis
was carried out using the Spearman rank test (alpha = 0.05). The results of the
study obtained a p-value = 0.013 with a Correlation value of -0.276 which
indicates a relationship between self-control and the occurrence of fear of missing
out (FoMO) in adolescent social media users with a relationship between the two
variables low and negative value which means the lower the level of self-control,
the higher the level of FoMO and vice versa. Self-control is one of the factors in the
emergence of fear of missing out (FoMO) behavior. Individuals who have high self-
control tend to be able to restrain themselves from deviant behavior. While
individuals who are unable to guide and direct their behavior will be more
vulnerable to engaging in detrimental actions.

Keywords: Fear of missing out, self-control, social media, adolescents

Bibliography: 87 (2004-2024)



MOTTO

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”

(QS. Ar-rum 60)

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya”

(QS. Al-Baqarah 2:256)

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau
telah selesai (dari satu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain),

dan hanya kepada Tuhan engkau berharap”

(QS. Al-Insyirah, 6-8)

“Mungkin, jika aku diizinkan berhasil saat itu, aku harus bertemu masalah yang
untuk menyelesaikannya saja aku tak mampu. Mungkin, kalau semua inginku
semua dikabulkan hari itu, lisanku akan berhenti mengucap doa-doa itu. Mungkin
jika aku tidak pernah gagal, aku akan sombong dan bersikap acuh. Mungkin, aku
memang tak tahu apa-apa tapi Allah tidak akan menukar apa yang memang

untukku”

-refi.ramadhani
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi penggunaan internet berkembang secara pesat
hingga mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan manusia. Berkat hadirnya
internet, informasi dapat diakses dalam berbagai bentuk seperti teks, video, foto,
dan musik secara mudah dan efektif melalui world wide web (Vinka & Michele,
2021). International Telecommunication Union (ITU) melaporkan bahwa pada
tahun 2022 sebanyak 66% dari populasi dunia dengan jumlah pengguna
mencapai 5,3 miliar orang telah menggunakan internet. Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa pada tahun 2022-2023
jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta orang (Sadya,
2023).

Pengguna internet tertinggi di Indonesia adalah Pulau Jawa diikuti oleh
Pulau Sumatera. Sumatera Selatan merupakan provinsi urutan kedua pengguna
internet tertinggi di Pulau Sumatera dan Ogan Komering Ilir merupakan salah
satu Kabupaten pengguna internet tertinggi di Sumatera Selatan (BPS SUMSEL,
2022). Berdasarkan survei terbaru yang dilakukan oleh APJII pada tahun 2019-
2020 diketahui bahwa kelompok usia remaja 15-19 tahun merupakan mayoritas
pengguna internet di Indonesia dengan presentase mencapai 91%, diikuti oleh
kelompok usia dewasa awal usia 20-24 tahun sebanyak 88,5% (Wahyunindya &
Silaen, 2021; dikutip Maza & Aprianty, 2022).

Layanan internet yang umum digunakan di Indonesia adalah media sosial.
Menurut data yang dilaporkan oleh Departemen Komunikasi dan Informasi pada
tahun 2013 menyatakan sebanyak 95% penduduk Indonesia memanfaatkan
internet sebagai alat untuk mengakses media sosial dengan mayoritas
penggunanya adalah kelompok usia remaja usia 10-20 tahun (Juwita, 2015;
dikutip Pratama & Sari, 2020). Remaja merupakan individu yang berada pada
fase perkembangan menuju kematangan atau kemandirian. Pada konteks ini,
remaja sering kali membagikan atau mengunggah kegiatan pribadinya serta

membagikan foto-foto pribadi atau bersama temannya setiap hari di akun media

Universitas Sriwijaya



sosialnya seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, Twitter (X), Telegram, Line,
Youtube, dan TikTok (Nawawi & Sari, 2023).

Remaja senang menggunakan media sosial karena ia ingin selalu terhubung
dengan informasi yang terbaru (up to date), melihat, menyukai, dan
mengomentari status orang lain yang dianggapnya sangat penting (Juwita, 2015;
dikutip Maza & Aprianty, 2022). Banyaknya jumlah akun media sosial yang
dimiliki seseorang dapat meningkatkan tingkat akses individu tersebut terhadap
informasi terkini (up to date) secara cepat (Mandas & Silfiyah, 2022). Remaja
yang kurang mampu mengendalikan dirinya dalam mencari informasi terbaru
melalui media sosial dapat mengalami dampak negatif, baik terhadap dirinya
sendiri maupun terhadap orang lain (Faradilla, 2020).

Kemampuan individu dalam mengontrol dirinya berupa pengaturan fisik,
psikologis, dan perilaku sesuai dengan akhlak, budi pekerti, dan tata tertib yang
ada di masyarakat merupakan pengertian dari kontrol diri (Tangney et al., 2004;
dikutip Marsela & Supriatna, 2019). Kontrol diri memiliki fungsi dan manfaat
penting dalam kehidupan remaja karena remaja yang memiliki tingkat kontrol
diri yang tinggi cenderung mampu membimbing dan mengarahkan perilakunya
ke arah yang positif (Marsela & Supriatna, 2019). Kehidupan remaja merupakan
masa pencarian identitas diri yang terkadang mengalami fase sulit seperti
munculnya pemikiran yang terkadang sulit dikontrol atau dikendalikan (Mahdia,
2018; dikutip Maza & Aprianty, 2022).

Remaja dengan tingkat kontrol diri yang tinggi cenderung mampu menahan
diri dari perilaku yang menyimpang sedangkan remaja yang memiliki kontrol
diri yang rendah akan lebih rentan untuk terlibat dalam tindakan yang negatif
seperti perilaku mengakses media sosial secara berlebihan (Budiyono & Faishol,
2020). Mengakses media sosial tanpa adanya kontrol diri dapat menyebabkan
terputus hubungan sosial dengan individu lain dan memicu pandangan bahwa
individu lain merupakan saingannya (Aisafitri & Yusriyah, 2021). Hal ini
disebabkan ketika individu melihat media sosial ia akan bersikap secara positif
maupun negatif, apabila negatif akan timbul perasaan gelisah, cemas, dan

khawatir. Kekhawatiran terhadap aktivitas dan pengalaman orang lain disertai
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anggapan bahwa pengalaman tersebut lebih berharga dibandingkan
pengalamannya sendiri (Abel, 2016; dikutip Yusra & Napitupulu, 2022).

Perilaku FoMO merupakan perilaku yang ditandai dengan perasaan
khawatir yang muncul apabila individu merasa bahwa orang lain memiliki
pengalaman atau kegiatan yang lebih menarik dan berharga dibandingkan
dengan pengalamannya sendiri (Setiadi & Agus, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Latief (2024) menyatakan bahwa FoMO memiliki dua sisi positif
dan negatif yang berdampingan. FoOMO sisi positif terjadi apabila individu saat
merasa khawatir dan takut tertinggal oleh pengalaman atau kegiatan orang lain
di media sosial akan mengalami respon positif seperti termotivasi untuk
mencapai tujuannya daripada membandingkan diri dengan orang lain (Azzaki et
al.,2024). Namun, individu bisa dinyatakan memiliki perilaku FoMO sisi negatif
apabila ia tidak dapat melepaskan diri dari ponselnya karena merasa cemas
apabila tertinggal informasi yang terbaru (up fo date) dan khawatir apabila orang
lain lebih memiliki pengalaman yang lebih berharga dibandingkan dirinya
sehingga ia tidak bisa untuk berhenti memantau aktivitas orang lain di media
sosialnya (Abel, 2016; dikutip Yusra & Napitupulu, 2022).

Individu yang menunjukkan kecenderungan perilaku FOMO akan selalu
membagikan kegiatan atau aktivitas yang dilakukannya agar orang lain memuji,
menyukai, mengomentari, dan mengakui dirinya (Hardika et al., 2019). Perilaku
FoMO disebabkan beberapa faktor salah satu faktor diantaranya adalah
rendahnya kemampuan seseorang dalam mengontrol diri, semakin rendah
kontrol diri maka semakin tinggi tingkat FOMO seseorang (Kadri, 2022).
Perilaku FoMO dapat menimbulkan dampak negatif seperti timbulnya rasa iri
hati, menurunnya rasa percaya diri, perasaan cemas, dan gelisah yang
berdampak buruk pada kesehatan mental individu tersebut (Przybylski et al.,
2013; dikutip Muhammad, 2024). Alisa et al (2022) menyatakan bahwa perawat
memiliki dedikasi ilmu dalam menjaga kesehatan mental remaja salah satunya
dengan edukasi tentang pentingnya menjaga kesehatan mental pada remaja. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yaseda, Noorlayla, dan Efendy
(2013) bahwa perawat sebagai tenaga kesehatan profesional mempunyai tugas

untuk memberikan pelayanan kesehatan khususnya asuhan keperawatan yang
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komprehensif meliputi bio-psiko-sosio-spiritual. Oleh karena itu, remaja yang
menggunakan media sosial disarankan untuk mengurangi frekuensi dan durasi
dalam pemakaian gadget serta mengontrol, mengatur, dan membimbing diri
dalam penggunaan media sosial agar tidak timbul perilaku yang negatif seperti
FoMO.

Hasil studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Mesuji Makmur ditemukan data
seluruh siswa-siswi memiliki smartphone (gadget) dan akun media sosial. Rata-
rata siswa-siswi mengakses media sosial sekitar 4-5 jam per hari sebagai
platform untuk berkomunikasi, hiburan, dan mencari informasi yang disukai.
Hasil wawancara kepada 30 siswa-siswi didapatkan 24 mempunyai ketertarikan
untuk selalu mengikuti informasi atau tren terbaru yang sedang populer di media
sosial dan mereka terkadang merasa penasaran dengan kegiatan atau aktivitas
yang sedang dilakukan oleh teman-temannya. Namun, banyak siswa-siswi
belum mengetahui sikap di atas merupakan perilaku FOMO yaitu salah satu
dampak negatif dari penggunaan media sosial.

Berdasarkan penjelasan di atas serta data studi pendahuluan, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara kontrol diri dengan

kejadian fear of missing out (FoMO) pada remaja pengguna media sosial.

1.2 Rumusan Masalah

Perkembangan teknologi penggunaan internet semakin pesat salah satunya
media sosial. Sebagian besar pengguna media sosial adalah remaja karena
mereka hidup di zaman informasi dan merasa ingin selalu terhubung dengan
kegiatan dan aktivitas yang terbaru (up fo date) di dunia maya. Apabila diakses
secara berlebihan tanpa disertai oleh adanya kontrol diri akan memberikan
pengaruh yang negatif yaitu FOMO yang akan merugikan dirinya dan orang lain
seperti timbulnya rasa iri hati, menurunnya rasa percaya diri, berubahnya pola
interaksi, dan orang lain bisa terbawa tidak dapat mengontrol diri dan berakhir
FoMO.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti ingin mengetahui apakah
terdapat hubungan antara kontrol diri dengan kejadian fear of missing out

(FoMO) pada remaja pengguna media sosial.
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1.3

14

Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kontrol diri
dengan kejadian fear of missing out (FoMO) pada remaja pengguna media
sosial.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden
meliputi jenis kelamin dan media sosial.
2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi tingkat kontrol diri pada
remaja pengguna media sosial.
3. Untuk mengetahui distribusi frekuensi tingkat fear of missing out
(FoMO) pada remaja pengguna media sosial.
4. Untuk menganalisis ada tidaknya hubungan antara kontrol diri
dengan kejadian fear of missing out (FoMO) pada remaja pengguna

media sosial.

Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman dan
pengetahuan mengenai hubungan antara kontrol diri dengan kejadian fear
of missing out (FoMO) pada remaja pengguna media sosial.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Profesi Keperawatan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan referensi
bagi profesi keperawatan, khususnya dalam bidang keperawatan anak
untuk memahami permasalahan psikologis yang muncul akibat
perilaku negatif terkait remaja yang mengakses media sosial secara
berlebihan.
1.4.2.2 Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan sebagai informasi untuk remaja

mengenai fenomena fear of missing out (FoMO) yang muncul akibat
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ketidakmampuan individu dalam mengontrol penggunaan media
sosial.
1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan
bahan referensi yang akan datang untuk dikembangkan oleh peneliti

selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam cakupan keperawatan anak pada aspek
psikologis yang memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri
dengan kejadian fear of missing out (FoMO) pada remaja pengguna media sosial
di SMA Negeri 1 Mesuji Makmur. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yaitu cross sectional untuk
mempelajari kolerasi antara kontrol diri dengan FoMO. Populasi penelitian ini
yaitu remaja kelas XI dan XII SMA Negeri 1 Mesuji Makmur dengan jumlah
278 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan menggunakan
metode probability sampling dengan teknik stratified random sampling yaitu
pemilihan sampel berdasarkan strata atau tingkatan tertentu, lalu dilakukan
pengambilan sampel secara acak. Berdasarkan jumlah perhitungan diperoleh
sampel pada penelitian ini sebanyak 81 orang. Penelitian telah dilakukan pada

bulan Oktober 2024 dengan jumlah sampel yang telah ditentukan oleh peneliti.
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